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Abstract
Avrticle information Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Submitted : 21 Juni 2023 penggunaan articulate storyline terhadap hasil dan minat belajar
Accepted : 26 September2023 peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Published : 29 August 2023 kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen quasi experimental

design dengan bentuk nonequvalent control group design. Populasi
pada penelitian ini yakni kelas X1 SMAN 5 Soppeng yang berjumlah
206 peserta didik. Dengan menggunakan teknik simple cluster random

I\leee}c,i\?;oggrz:belajaran Hasil sampling maka dipilih kelas XI.2 sebagai kelas kontrol yang
Belajar, Minat Belaj;ir, pembelajarannya menggunakan metode konvensional dan kelas XI.6
Articulate Storyline sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan media

articulate storyline. Data hasil belajar didapatkan melalui tes
sedangkan untuk data minat belajar didapatkan melalui angket.
Analisis data yang digunakan yakni analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Dari penelitian ini didapatkan bahwa (1) penggunaan media
Articulate Storyline dalam pembelajaran terlaksana dengan sangat baik.
(2) adanya pengaruh yang lebih baik atau peningkatan terhadap hasil
dan minat belajar peserta didik yang menggunakan media Articulate
Storyline dibanding menggunakan pembelajaran konvensional, (3)
adanya pengaruh penggunaan media Articulate Storyline terhadap hasil
dan minat belajar peserta didik yang dibuktikan dengan uji MANOVA
dengan nilai signifikansi 0,00 yang berada dibawah nilai 0,05.

(*) Corresponding Author: Winaldi, winaldi@iainpare.ac.id +62 882 4202 7452.
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INTRODUCTION
Matematika masih menjadi momok bagi sebagaian besar peserta didik untuk semua
jenjang pendidikan formal di Indonesia. Saat pembelajaran matematika berlangsung
sebagian peserta didik memilih untuk diam, terlihat tidak semangat, dan merasa bosan
(Kholil, 2020). Hal tersebut semakin diperparah dengan kenyataanya bahwa matematika
justru merupakan salah satu mata pelajaran yang sering tidak disukai dan menakutkan
bagi siswa di Indonesia, bahkan di negara-negara maju seperti Amerika, dan Inggris.
(Winarko, 2017)

Melihat permasalahan tersebut, Gunawan Saptogiri, Kepala Dinas Pendidikan

Kota Semarang menegaskan bahwa perlu adanya terobosan yang dilakukan oleh guru
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matematika agar suasana kelas menjadi lebih menarik minat peserta didik dan tentunya
menyenangkan. Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan
memanfaatkan teknologi, sehingga guru dituntut untuk berinovasi dan beradaptasi untuk
memanfaatkan teknologi dalam menyampaikan pelajaran matematika kepada peserta
didik agar dapat mencerna apa yang telah dipelajari (kompas.tv, 2022).

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, pendidik
diberikan berbagai pilihan metode dan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian tenaga pendidik dituntut untuk membuat
suasana pembelajaran di kelas menjadi lebih nyaman sebagai upaya membantu peserta
didik mencapai hasil yang maksimal.

Salah satu tugas dari pendidik adalah transfer of knowledge, dimana hal ini bisa
didapatkan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, dan faktor penting dalam kegiatan
tersebut adalah komunikasi. Komunikasi merupakan menyampaikan suatu pesan dari
sumber ke penerima pesan dengan menggunakan media atau alat tertentu. Pesan dapat
berupa bahan pembelajaran yang diberikan oleh pendidik atau sumber lain yang diberikan
secara visual atau verbal kepada peserta didik (Akbar, 2018). Maka penggunaan media
pembelajaran dapat membantu komunikasi dalam proses pembelajaran. salah satu media
yang dapat digunakan yakni Aplikasi articulate storyline.

Aplikasi articulate storyline merupakan aplikasi berbasis presentasi yang serupa
dengan microsoft powerpoint, dengan kata lain aplikasi ini bukan hanya memuat teks saja
melainkan dapat memuat gambar, video, suara, dan animasi untuk membuat suasana
belajar yang menarik untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Janah untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi
ini dengan membandingkan kelas yang menggunakan articulate storyline dan kelas yang
menggunakan metode tradusional, memperlihatkan bahwa hasil belajar peserta didik
lebih tinggi dibanding dengan menggunakan metode tradisional. Disamping itu, peserta
didik jauh lebih aktif dalam pembelajaran pada kelas yang menggunakan articulate
storyline pada pelajaran figih (Janah, 2015).

Melihat bahwa pemakaian aplikasi ini masih jarang dan melihat potensi dari
aplikasi ini dapat menjadi media pembelajaran yang interaktif sehingga diharapkan

menarik minat dan meningkatkan hasil peserta didik

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
karena tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh dari articulate storyline

terhadap hasil dan minat belajar peserta didik. Desain penelitian yang dipakai yaitu quasi
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experimental design dengan bentuk nonequvalent control group design. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 5 Soppeng dengan subjek penelitian kelas XI. Kelas XI pada
SMAN 5 Soppeng dibagi menjadi 6 kelas dengan jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 206 orang. Dengan menggunakan teknik simple cluster random sampling dari
ke-6 kelas tersebut dipilih 2 kelas sebagai subjek penelitian yakni kelas XI.2 sebagai
kelas kontrol yang kegiatan pembelajarannya menggunakan metode konvensional dan
kelas X1.6 sebagai kelas eksperimen yang kegiatan pembelajarannya menggunakan media
articulate storyline. Untuk pengumpulan data digunakan instrumen tes untuk
mendapatkan data hasil belajar dan instrumen angket untuk mendapatkan data minat
belajar. Instrument tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda berjumlah sepuluh buah
dengan materi disesuaikan dengan materi pembelajaran yang berlangsung yakni
komposisi fungsi dan fungsi invers. Setiap soal pilihan ganda bernilai 10 poin untuk
setiap soal yang dijawab dengan benar dan O poin untuk setiap soal yang dijawab salah
atau jawaban kosong. Untuk instrumen angket berjumlah 20 butir pernyataan dengan
menggunakan skala likert. Isi dari pernyataan pada instrument angket disesuaikan dengan
beberapa indicator minat belajar matematika diantaranya, perasaan senang, ketertarikan
dalam pembelajaran, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan dalam belajar.setelah data
didapatkan maka akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk mendeskripsikan data minat dan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan yang berbeda. Analisis
statistik inferensial digunakan dalam menentukan hasil dari sebuah penelitian untuk

menarik kesimpulan.

Resultsdan Discussion
Results
1. Data Hasil Belajar
Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI SMAN 5 Soppeng
yang dilakukan pada dua kelas yakni kelas XI.2 sebagai kelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensional dan kelas XI.6 sebagai kelas
eksperimen yang pembelajarannya menggunakan media articulate storyline,

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1
Deskripsi Nilai
Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Nilai Maksimum 100 100 100 100
Nilai Minimum 10 60 20 40
Nilai Rata-Rata 50,31 76,88 55,94 69,69
Standar Deviasi 22,09 9,81 18,09 13,81
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Rata-rata nilai hasil belajar pada tabel diatas bisa digambarkan pada grafik
berikut :
Gambar 1
Grafik Perbandingan Nilai Pretest — Posttest Kelas XI

90
30 76,88
69,69

70
60
50
40
30
20
10

X1.2 (kelas kontrol)

X1.6 (kelas eksperimen)

M Pre-Test M Post-Test

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa nilai hasil belajar sebelum
lebih  tinggi

dibandingkan kelas eksperimen. Namun hal sebaliknya terjadi saat kedua kelas

diberikan perlakuan berbeda, rata-rata nilai dari kelas kontrol
diberikan perlakuan yang berbeda dimana kelas eksperimen yang menggunakan media
articulate storyline nilai rata-ratanya lebih unggul dibandingkan nilai rata-rata pada
kelas kontrol yang dalam pembelajarannya memakai pembelajaran konvensional.
Berdasarkan KKM yang berlaku di SMAN 5 Soppeng khususnhya pada mata
pelajaran matematika yakni 70, maka tingkat pencapaian ketuntasan hasil belajar

matematika siswa secara klasikal pada kelas XI, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Data Ketuntasan Klasikal
Jumlah Peserta Persentase Ketuntasan
Kelas Didik Tes KKM Tuntas Tidak Tuntas
Eksperimen 32 Pretest 20% 80%

Posttest 70 88,57 11,43%

Kontrol 32 Pretest 28,57% 71,43%
Posttest 77,14% 22,86%

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% dari peserta didik di suatu

kelas mencapai skor minimal 70. Dari tabel diatas hanya kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan yakni pembelajarannya yang menggunakan articulate storyline yang

mencapai ketuntasan klasikal.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3
Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest minat Belajar Kelas XI

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai maksimum 100 100 100 100
Nilai Minimum 40 72 52 60
Nilai Rata-rata 72,06 83,69 71,47 77,88
Standar Deviasi 11,18 7,21 9,81 11

Berdasarkan pada tabel dapat digambarkan hasilnya pada grafik berikut.

Gambar 2
Grafik perbandingan Nilai Rata-Rata Minat Belajar Kelas XI

Minat Belajar
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kelas eksperimen

kelas kontrol

M pretest M posttest

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa rata-rata minat belajar sebelum
perlakuan nilainya hampir sama. Namun ketika diberikan perlakuan yang berbeda,
minat belajar kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan articulate
storyline lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran

konvensional.

Tabel 4
Rata-rata nilai angket minat setelah perlakuan per indikator
Indikator Nomor _Rata-Rata
Eksperimen Kontrol
Mempermudah proses Pembelajaran di 3, 10,
kelas 11,14 4,21 3,94
Memberikan pengalaman lebih nyata 9,12, 401 376
(yang Abstrak menjadi nyata) 13,18 ’ ’
Menarik perhatian peserta didik lebih 12 16
besar (jalannya pembelajaran tidak ' 1’9 ' 4,26 3,90
membosankan)
Menjaga relevansi antara materi 15, 17 4,14 3,87
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. Rata-Rata
Indikator Nomor Eksperimen Kontrol
pelajaran dengan tujuan belajar
Pengajaran lebih menarik perhatian 456
pembelajaran sehingga dapat 7 ’ 8 ’ 2’ 4,24 3,96
menumbuhkan motivasi belajar. e

Berdasarkan tabel diatas nilai minat belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari setiap indikator yang telah ditentukan sebelumnya.

Discussion
1. Hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika kelas XI

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai tes peserta
didik kelas XI.2 (kelas Kontrol) didapatkan bahwa nilai kelas kontrol sebelum dan
setelah pembelajaran menggunakan metode konvensional dengan masing-masing
nilai 56,18 dan 69,71.sedangkan Sedangkan pada nilai angket peserta didik kelas X1.6
(kelas eksperimen) didapatkan bahwa sebelum diberikan pembelajaran rata-rata nilai
peserta didik dibawah KKM dengan nilai 50,31. Tetapi setelah diberi pembelajaran
dengan menggunakan media articulate storyline, rata-rata nilai tes peserta didik
berada pada nilai 76,88 yang sudah berada diatas KKM. Selain itu, hanya pada kelas
eksperimen yang mencapai ketuntasan klasikal setelah diberi pembelajaran dengan
menggunakan media articulate storyline. Hal ini berarti penggunaan articulate
storyline memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Minat belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika kelas XI

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan, pada nilai angket peserta
didik kelas XI.2 (kelas Kontrol) didapatkan bahwa persentase terbesar nilai minat
belajar matematika awal, peserta didik berada pada kategori sedang dengan
persentase 52,94% dari 32 peserta didik. Pada nilai angket akhir peserta didik kelas
kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar nilai minat belajar akhir matematika,
peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 64,71% dari 32 peserta
didik.

Sedangkan pada nilai angket peserta didik kelas XI.6 (kelas eksperimen)
didapatkan bahwa persentase terbesar nilai minat belajar matematika awal, peserta
didik berada pada kategori sedang dengan persentase 60% dari 32 peserta didik. Pada
nilai angket akhir peserta didik kelas kontrol, didapatkan bahwa persentase terbesar
nilai minat belajar akhir matematika, peserta didik berada pada kategori tinggi
dengan persentase 97,14% dari 32 peserta didik. Berdasarkan data tersebut terjadi
kenaikan signifikan pada kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya

menggunakan media articulate storyline.
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3. Pengaruh penggunaan media articulate storyline terhadap minat dan hasil belajar
peserta didik kelas XI

Hipotesis ini mengenai pengaruh penggunaan media articulate storyline
terhadap minat dan hasil belajar peserta didik kelas XI dengan berdasar pada analisis
data dari hasil penelitian menunjukkan hasil berikut, pada tabel 4.10 test of between
subject effects didapatkan bahwa signifikansi hasil belajar dan nilai belajar sama-sama
menunjukkan 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H, diterima sehingga
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar dan minat belajar menunjukkan pengaruh
pada variabel X (articulate storyline).

Berdasarkan pada Tabel 4.9 multivariate test mendapatkan nilai signifikansinya
0,000, dimana 0,000 < 0,005 sesuai dengan kriteria bahwa H, (menolak) dan H;
(menerima) maka variabel bebas media articulate storyline menunjukkan adanya
pengaruh pada variabel terikat (hasil dan minat belajar)

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Nur
Janah yang berjudul —pengaruh penggunaan multimedia articulate storyline dalam
meningkatkan hasil pembelajaran figih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediril. Dalam
penelitian ditemukan bahwa penggunaan media articulate storyline memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar serta dapat menimbulkan
ketertarikan dan minat peserta didik. (Janah, 2015)

Adapun tujuan utama dari penggunaan media articulate storyline ini adalah
sebagai memberi pilihan lebih kepada pendidik atau calon pendidik perihal adanya
aplikasi presentasi articulate storyline sebagai media pembelajaran kreatif selain
menggunakan powerpoint dan adobe flash. Dengan fitur yang nggak kalah canggih
untuk membuat berbagai media pembelajaran yang dapat menarik minat peserta
didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian terdahulu
yang relevan serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media articulate storyline
terhadap hasil dan minat belajar matematika peserta didik kelas XI SMAN 5
Soppeng.

CONCLUSION

Berdasarkan pemaparan diatas, dari pemaparan hasil penelitian yang telah dibahas

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari penggunaan media

articulate storyline terhadap hasil dan minat belajar peserta didik. Disebabkan karena

penggunaan aplikasi ini masih sangat awam untuk sebagian besar orang diharapkan pada
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penelitian selanjutnya terdapat banyak penelitian mengenai aplikasi ini sebagai rangka
untuk menyesuaikan diri dengan berbagai teknologi yang ada.
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